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Abstrak 

Pandemi global virus Covid-19 yang sedang mewabah dunia kini telah memberi berbagai 

pengaruh pada sektor seperti pendidikan, kesehatan, pariwisata, transportasi termasuk perekonomian di 

Indonesia. Fenomena ini menuai berbagai tanggapan dari masyarakat yang kerap menjadikan media 

sosial, salah satunya Twitter sebagai alat untuk melakukan proses pertukaran informasi. Pendapat yang 

terkandung dapat dilakukan analisis menggunakan teknik text mining yaitu proses analisis sentimen yang 

merupakan cara untuk mengetahui pandangan ataupun opini seseorang terhadap suatu fenomena, baik itu 

berupa pandangan positif, negatif maupun netral. Data yang diambil merupakan data hasil crawling 

menggunakan API Twitter dan sebagai data pendukung digunakan pengambilan data melalui kuesioner 

kepada pengguna Twitter di Indonesia. Dataset yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 422 data 

yang terdiri dari 211 data berlabel positif dan 211 data berlabel negatif. Metode yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah metode K-Nearest Neighbors (K-NN) dan Support Vector Machine (SVM). 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan confusion matrix didapatkan akurasi dari analisis sentimen 

menggunakan metode K-NN sebanyak 76%. Sedangkan akurasi dari analisis sentimen menggunakan 

metode SVM sebanyak 78%. 

Kata Kunci : Analisa Sentimen, KNN, SVM, Twitter, Python. 

 

Abstract 

The global pandemic of the Covid-19 virus that is endemic to the world has now given various 

impacts on sectors such as education, health, tourism, transportation, including the economy in Indonesia. 

This phenomenon has reaped various responses from people who often use social media, one of which is 

Twitter as a tool to carry out the process of exchanging information. The opinions contained can be 

analyzed using text mining techniques, namely the sentiment analysis process which is a way to find out a 

person's views or opinions on a phenomenon, whether it is a positive, negative or neutral view. The data 

taken is data from crawling using the Twitter API and as supporting data used to retrieve data through 

questionnaires to Twitter users in Indonesia. The dataset used in this study amounted to 422 data consisting 

of 211 data labeled positive and 211 data labeled negative. The methods used in this research are the K-

Nearest Neighbors (K-NN) and Support Vector Machine (SVM) methods. Based on the test results using 

the confusion matrix, the accuracy of sentiment analysis using the K-NN method is 76%. While the accuracy 

of sentiment analysis using the SVM method is 78%. 

 
 

Keywords : Sentiment Analysis, KNN, SVM, Twitter, Python. 

Vol. 2 No. 1 (2022) 01 – 09    E ISSN: 2809-4069 

mailto:didik@unilak.ac.id
mailto:zamzami@unilak.ac.id
mailto:lasrinijal@unilak.ac.id
mailto:syafrulrajab@unilak.ac.id


Didik Siswanto at,All, Analisa Sentimen Publik Mengenai Perekonomian  Indonesia  

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Twitter Menggunakan Metode Klasifikasi K-NN dan SVM 

 

 

Submitted : 30-03-2022 | Reviewed : 18-05-2022 | Accepted : 30-05-2022 

2 

 

1. Pendahuluan 
Pada saat era globalisasi ini semuanya 

dituntut untuk berproses lebih cepat, praktis dan 
tepat. Teknologi Informasi semakin berkembang dan 
mempengaruhi segala aspek kehidupan sehingga 

pengguna dapat mengakses dan menerima informasi 
dengan mudah salah satunya melalui media sosial 
yang dipakai penggunanya untuk 

memperbincangkan, membahas serta menuangkan 
opini terhadap berbagai permasalahan (Isfahani & 

Mubarok, 2021). 
Terlebih saat ini dunia sedang dilanda wabah 

Virus Covid-19 menjadi sebuah pandemi global 

yang dideklarasikan oleh World Health 
Organization (WHO) pada 11 Maret 2020. 
Penyebaran virus yang meluas di Indonesia memberi 

dampak pada berbagai sektor seperti kesehatan, 
pendidikan, pariwisata, transportasi, termasuk 

perekonomian di Indonesia (Risnantoyo et al., 
2020). 

Berbagai cara telah dilakukan pemerintah 

Indonesia untuk menghambat tingkat pengedaran 
Virus Covid-19 agar pengaruh negatif yang mencuat 
dapat dikendalikan. Pemerintah Indonesia 

menerapkan (Pembatasan Sosial Bersekala Besar) 
PSBB untuk mencegah penyebaran Virus Covid-19, 

yang berakibat banyak perusahaan yang terpaksa 
menutup sementara kegiatan usahanya (Al-shufi & 
Erfina, 2021). Laporan Organization for Economic 

Co-operation and Development (OECD) 
menuturkan pandemi ini berkaitan pada risiko krisis 
ekonomi yang cukup besar yang ditandai dengan 

berhentinya kegiatan produksi di berbagai negara, 
jatuhnya tingkat konsumsi masyarakat, lenyapnya 

keyakinan konsumen, runtuhnya bursa saham yang 
menuju kepada ketidakpastian (Nalini, 2021). 

Masyarakat kerap memberikan pendapatnya 

melalui media sosial, salah satunya Twitter (Puspita 
& Widodo, 2021). Direktur Jendral Sumber Daya 
Perangkat Pos dan Informatika menyebutkan, 

sebanyak 19,5 juta masyarakat Indonesia merupakan 
pengguna Twitter dan menyandang sebagai negara 

ke lima yang paling banyak dan aktif menggunakan 
Twitter (Pravina et al., 2019). Pendapat yang ada 
dapat di analisis dengan menggunakan teknik text 

mining yaitu analisis sentimen yang merupakan cara 
mengetahui opini atau pandangan seseorang 
terhadap fenomena yang terjadi, baik itu berupa 

pendapat positif, pendapat negatif maupun pendapat 
netral (Tanggu Mara et al., 2021). 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah metode K-Nearest Neighbors (KNN) dan 

Support Vector Machine (SVM) untuk 
mengklasifikasikan sentimen opini positif atau 

negatif yang data nya bersumber dari data tweets 
yang diambil menggunakan Twitter API 
(Application Programming Interface) dan kuesioner 

yang dijadikan sebagai data pendukung terhadap 
perekonomian Indonesia pada masa pandemi Covid-
19. Penelitian sentimen ini berfokus pada pengujian 

akurasi klasifikasi dari metode K-Nearest Neighbors 
(KNN) dan Support Vector Machine (SVM). 

 
2. Metode Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan adalah 

metode K-Nearest Neighbors (K-NN) dan Support 
Vector Machine (SVM). 
2. 1 Metode K-Nearest Neighbors      (K-NN) 

Algoritma K-NN adalah metode yang 
digunakan untuk melakukan klasifikasi atas 

kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama 
bersandarkan pada pemeriksaan bobot dari sejumlah 
fitur yang ada (Maratanggu et al., 2021). 

Algoritma K-Nearest Neighbors memilki 
kelebihan (Budianto et al., 2019): 

a . Menggunakan prinsip yang sederhana. 

b.  Bekerja berdasarkan jarak terpendak dari 
sampel uji ke sampel latih. 

c. Tidak memperhitungkan kemungkinan 
distribusi dari masing-masing kelas. 

Tahapan dalam algoritma K-NN adalah 

sebagai berikut (Claudy et al., 2018): 
a . Menentukan total pada tetangga k 
b. Menghitung jarak objek dengan tiap-tiap data 

kelompok. Perhitungan jarak memakai rumus 
euclidian distance berikut ini:  

𝐷 (𝑥, 𝑦) = √∑ (𝑥𝑖 −𝑦𝑖 )
2

𝑛

𝑘=1
 

Keterangan :  
D =  jarak 

x = data latih 
y = data uji 

c. Lalu diperoleh hasil pengklasifikasian. 

2. 2 Metode Support Vector Machine (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) merupakan 
machine learning (supervised learning) yang 
mampu mengklasifikasikan kelas dari hasil proses 

pelatihan (Pravina et al., 2019).  
Sasaran dari SVM yaitu untuk memberikan 

penilaian dari total kemunculan suatu kata dan 

mampu mengklasifikasikan kedalam label positif 
dan negatif (Giovani et al., 2020).  
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Prosedur analisis diawali dengan mengganti 
data teks yang ada membentuk data vektor, 

kemudian akan dikombinasikan dengan TF-IDF 
untuk dilaksanakan pembobotan (Laurensz & Eko 
Sediyono, 2021). 

Algoritma Support Vector Machine memilki 
kelebihan (Nugroho et al., 2011): 

a . Generalisasi, yaitu kemampuan untuk 

mengategorisasikan suatu pola yang tidak 
termasuk data yang dipakai dalam fase 

pembelajaran metode tersebut. SVM memiliki 
kesalahan generalisasi yang lebih kecil. 

b. Curse of dimensionality, yaitu SVM metode 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah 
berukuran tinggi dalam keterbatasan sampel 
data yang ada. 

c. Landasan Teori, yaitu SVM mempunyai 
landasan teori yang dapat dianalisa dengan 

mudah dimengerti. 
d. Feasibility, yaitu SVM mudah untuk 

diimplementasikan. 

Tahapan dalam metode SVM adalah sebagai 
berikut (Tineges et al., 2020): 

a . Menilai kata yang sering timbul dari tiap 

dokunen atau tweet yang dipakai. 
b. Menilai inisialisasi awal untuk nilai α = 0.5; C 

= 1; λ = 0.5, gamma = 0.5 dan epsilon = 0.001 
c. Menjumlahkan matriks dengan rumus: 

Dij=yiyj(Kxi.xj+λ2 Dij=yiyj(Kxi.xj+λ2 𝐷𝑖𝑗 =

𝑦𝑖𝑦𝑗(𝐾 (𝑥𝑖⃗⃗⃗   .  𝑥𝑗⃗⃗⃗  ) + 𝜆2 

Keterangan : 

𝐷𝑖𝑗 = elemen matriks data ke-ij 

𝑦𝑖  = label data ke-i 

𝑦𝑗 = label data ke-j 

𝜆 = turunan batas teoritis 

𝐾 (𝑥𝑖⃗⃗⃗   .𝑥𝑗⃗⃗⃗   ) = fungsi kernel 

d. Untuk data ke n = 1,2,3,…n menggunakan 
persamaan berikut ini : 

𝐸𝑖 = ∑ 𝛼𝑖

𝑛

𝑗=1
𝐷𝑖𝑗 

𝛿𝛼𝑖 = min{max[𝛾(1 −𝐸𝑖), −𝛼𝑖] , 𝐶−𝛼𝑖} 
𝛼𝑖 = 𝛼𝑖 +  𝛿𝛼𝑖 
Keterangan : 

𝐸𝑖 = nilai error data ke-i 
γ = tingkat pembelajaran 

𝑚𝑎𝑥(𝑖)𝐷𝑖𝑗 = nilai maksimum diagonal matriks 

hessian 

e. Mencari nilai bias (b) dengan menggunakan 
persamaan : 

 B =  −
1

2
 [𝑤.𝑥+ +𝑤.𝑥− ] B=-12[w.x++w.x-] 

f. Pengujian pada dokumen yang diuji  
g. Perhitungan keputusan menggunakan 

persamaan : 
h (x) = w . x + b  
atau  

h (x) = ∑ 𝛼𝑖
𝑚
𝑖=1 𝑦𝑖𝐾(𝑥,𝑥𝑖) + 𝑏 

i=1mαiyiKx,xi+b i=1mαiyiKx,xi+b 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3. 1 Pengambilan Data 
Pengambilan data pada penelitian ini 

dilaksanakan dengan crawling data memakai API 

(Application Programing Interface) key Twitter 
yang merupakan penerjemaah komunikasi antara 

Twitter dengan text editor Google Colab berbahasa 
pemrograman Python dan pengumpulan kuesioner 
dengan Google Form sebagai data pendukung dalam 

penelitian ini.  
Penelitian ini menggunakan 422 data set yang 

dibagi seimbang, dimana terdapat 211 data yang 

bersifat negatif dan 211 data yang bersifat positif. 
 

3. 2 Pelabelan Data 
Pada proses pelabelan data dilakukan secara 

manual sesuai dengan sentimen yang terkandung 

didalamnya serta label yang dipakai yaitu positif dan 
negatif. 

Pelabelan diperlukan beberapa aspek yang 

ditentukan untuk memberikan hasil yang sesuai 
terhadap label secara manual berdasarkan acuan 

jurnal yang disediakan diantaranya sebagai berikut 
(Wati et al., 2021) : 
1. Label Negatif : memiliki kata dalam 

penyusunannya bersifat keluhan, sindiran dan 
mencerminkan emosi negatif seperti marah, 
kecewa dan kesal. 

2. Label Positif : memiliki kata dalam 
penyusunannya bersifat mendukung, 

mendorong, memuji kepada pihak tertentu, 
memiliki kata persuasi dan cerminan emosi 
positif seperti senang, puas. 

Berikut kumpulan kata yang menjadi 
referensi dalam prosedur pelabelan yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel  1. Kumpulan Kata Dalam Proses Pelabelan 

Positif Negatif 

Meningkat Menurun 
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Pertumbuhan Rendah 

Pulih Sulit 

Mendorong Perlambatan 

Keuntungan Parah 

 
3. 3 Text Processing 

Pada tahap preprocessing dilakukan beberapa 
tahap untuk mendapatkan data acuan yang siap untuk 
diproses. Tahap yang dilakukan sebagai berikut : 

 
1. Cleansing, proses untuk membersihkan atribut 

berupa username, tagar, URL dan tanda baca. 
Tahap ini merupakan tahap mengeliminasi 
aksara non alfabetis untuk menurunkan 

gangguan. 

Tabel  2. Tabel Cleansing 

Tweet sebelum 
Cleansing 

Tweet setelah 
Cleansing 

Sangat menurun di 
karenakan banyak 

pekerja yang di suruh 
mengundur kan diri 

atau di PHK 

Sangat menurun di 
karenakan banyak 

pekerja yang di 
suruh mengundur 

kan diri atau di 

PHK 

1291,"""Kasus 
Covid-19 Menurun, 
Menko Airlangga: 

Pemulihan Ekonomi 
Diharapkan juga 

Berangsur Membaik 
https://t.co/JjNlPbaC

bS""" 

Kasus Covid 
Menurun Menko 

Airlangga 

Pemulihan 
Ekonomi 

Diharapkan juga 
Berangsur 
Membaik 

2. Case Folding, proses mengubah karakter alfabet 

seragam ke huruf kecil (lower case). 
 
Tabel  3. Tabel Case Folding 

Tweet sebelum Case 

Folding 

Tweet setelah Case 

Folding 

Sangat menurun di 
karenakan banyak 
pekerja yang di suruh 

mengundur kan diri 
atau di PHK 

sangat menurun di 
karenakan banyak 
pekerja yang di 

suruh mengundur 
kan diri atau di phk 

Kasus Covid 

Menurun Menko 
Airlangga Pemulihan 
Ekonomi Diharapkan 

kasus covid 

menurun menko 
airlangga 
pemulihan ekonomi 

juga Berangsur 

Membaik 

diharapkan juga 

berangsur membaik 

 
3. Tokenizing, proses memisahkan setiap kata yang 

terdapat disuatu kalimat menjadi satuan kata 
berdasarkan tiap kata penyusunannya dengan 

spasi. 

Tabel  4. Tabel Tokenizing 

Tweet sebelum 

Tokenizing 

Tweet setelah Tokenizing 

sangat menurun di 
karenakan banyak 

pekerja yang di 

suruh mengundur 
kan diri atau di phk 

[‘sangat’, ‘menurun’, 
‘di’, ‘karenakan’, 

‘banyak’, ‘pekerja’, 

‘yang’, ‘di’, ‘suruh’, 
‘mengundur’, ‘kan’, 

‘diri’, ‘atau’, ‘di’, ‘phk’] 

kasus covid 

menurun menko 
airlangga 

pemulihan ekonomi 
diharapkan juga 

berangsur membaik 

[‘kasus’, ‘menurun’, 
‘menko’, ‘airlangga’, 

‘pemulihan’, ‘ekonomi’, 

‘diharapkan’, ‘juga’, 
‘berangsur’, ‘membaik’] 

4. Stopword, proses penghapusan kata yang sering 

muncul tetapi tidak berpengaruh besar atau tidak 
menonjol. 
 

Tabel  5. Tabel Stopword 

Tweet sebelum Stopword Tweet setelah 
Stopword 

[‘sangat’, ‘menurun’, 

‘di’, ‘karenakan’, 
‘banyak’, ‘pekerja’, 
‘yang’, ‘di’, ‘suruh’, 

‘mengundur’, ‘kan’, 
‘diri’, ‘atau’, ‘di’, ‘phk’] 

[‘menurun’, 

‘karenakan’, 
‘pekerja’, 
‘suruh’, 

‘mengundur’, 
‘phk’] 

[‘kasus’, ‘menurun’, 

‘menko’, 
‘airlangga’,‘pemulihan’,‘

ekonomi, ‘diharapkan’, 
‘juga’, ‘berangsur’, 

‘membaik’] 

[‘menurun’, 
‘menko’, 

‘airlangga’, 
‘pemulihan’, 

‘ekonomi’, 
‘diharapkan’, 
‘berangsur’, 

‘membaik’] 

 

3. 4 Term Weighting 

Data yang telah dilakukan text preprocessing 
selanjutnya akan dilakukan pembobotan data 
menggunakan tf-idf. Pembobotan kata disini 

menggunakan library Python sckit-learn seperti 
pada Gambar 1 yang digunakan untuk membangun 
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model pembelajaran mesin yang menyediakan 
algoritma pembelajaran untuk regresi, 

pengelompokan dan klasifikasi.  
 

 
Gambar  1. Library Pembobotan Kata 

3. 5 Klasifikasi Data 

Klasifikasi data yang dilakukan 
menggunakan Klasifikasi Support Vector Machine 
(SVM) dan Klasifikasi K-Nearest Neighbors (K-

NN). Sebelum dilakukan klasifikasi data, dilakukan 
pembagian data yang akan dibagi menjadi data 

testing dan data training. Data sebanyak 422 dibagi 
menjadi 80% data latih dan 20% data uji sehingga 
terdapat 337 data sebagai data latih dan 85 data 

sebagai data uji. 
Klasifikasi Support Vector Machine (SVM)  

menggunakan library Python  sckit-learn LinearSVC 

yang terlihat pada Gambar 2. 
 

 
Gambar  2. Source Code Klasifikasi SVM 

 
Klasifikasi K-Nearest Neighbors (K-NN) 

menggunakan Library Python  sckit-learn 
KNeighborsClassifier yang terlihat pada Gambar 3. 
 

 
Gambar  3. Source Code Klasifikasi        K-NN 

 
 
 

3. 6 Validasi 
Tahap validasi digunakan untuk menilai 

bagaimana classifier bekerja dan melakukan 

pengoptimalan agar hasil akurasi yang didapat 
meningkat. Validasi dilakukan dengan K-Fold Cross 

Validation. 

Tabel  6. Validasi SVM 

Akurasi untuk C = 
0.01 

0.7529411764705882 

Akurasi untuk C = 

0.05 
0.7764705882352941 

Akurasi untuk C = 
0.25 

0.7764705882352941 

Akurasi untuk C = 
0.5 

0.7647058823529411 

Akurasi untuk C = 

1 
0.7294117647058823 

 
Tabel  7. Validasi K-NN 

Akurasi untuk 
n_neighbors = 1 

0.60 

Akurasi untuk 

n_neighbors = 2 
0.49 

Akurasi untuk 
n_neighbors = 3 

0.60 

Akurasi untuk 

n_neighbors = 4 
0.76 

Akurasi untuk 
n_neighbors = 5 

0.68 

 
Pada Tabel 6 dan Tabel 7 dapat diketahui 

akurasi SVM yang dilakukan menghasilkan akurasi 
tertinggi sebanyak 0.78 atau 78% sementara untuk 
K-NN menghasilkan akurasi sebanyak 0.76 atau 

76%. SVM mendapatkan akurasi yang lebih tinggi 
daripada K-NN meskipun dalam perbedaan yang 

cukup tipis. 
 

3. 7 Evaluasi 

Tahap evaluasi menggunakan metode 
confusion matrix yang akan membentuk matriks 
untuk mengukur performa algoritma melalui 

parameter yang terdiri dari accuracy, recall, 
precision, dan f-measure. 

 
1. Evaluasi Confusion Matrix K-NN 

Hasil akurasi dari tahap evaluasi K-NN  

dapat dilihat dari tabel dibawah ini. Dimana 
terdapat data negatif yang diprediksi benar 
sebanyak 30 data dan terdapat 12 data negatif 

yang diprediksi salah (positif). Kemudian 
terdapat data positif yang yang diprediksi benar 

sebanyak 35 data dan terdapat data positif yang 
diprediksi salah (negatif) sebanyak 8 data.  

Evaluasi confusion matrix metode K-NN 

ini mendapatkan hasil akurasi sebesar 0.76 atau 
76%. Dengan perhitungan seperti berikut: 



Didik Siswanto at,All, Analisa Sentimen Publik Mengenai Perekonomian  Indonesia  

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Twitter Menggunakan Metode Klasifikasi K-NN dan SVM 

 

 

Submitted : 30-03-2022 | Reviewed : 18-05-2022 | Accepted : 30-05-2022 

6 

 

 

Accuracy = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑎𝑙𝑙
× 100% 

=
35 +30

85
×100% 

=0.76 

Tabel  8. Confusion Matrix K-NN 

Aktual 

Prediksi 

Negatif Positif 

Negatif 30 12 

Positif 8 35 

 

 
Gambar  4. Evaluasi Confusion Matrix 

Perhitungan akurasi, presisi, recall dan f1-
score untuk evaluasi confusion matrix metode K-

NN mendapatkan hasil yang ditunjukkan pada 
Gambar 4 yang menggambarkan hasil dari tools 

Python yang di gunakan. 

Tabel  9. Tabel Rata-Rata Confusion Matrix K-

NN 

 Precision Recall 
F1-

score 

Negatif 0.79 0.71 0.75 

Positif 0.74 0.81 0.78 

Rata-rata 0.765 0.76 0.765 

Rata–rata untuk kelas negatif dan positif 
dari metode K-NN pada evaluasi confusion matrix 

perhitungan precision, recall dan f1-score dapat 
dilihat pada Tabel 9. 

 

2. Evaluasi Confusion Matrix SVM 
Hasil akurasi dari tahap evaluasi SVM 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini. Dimana 
terdapat data negatif yang diprediksi benar 
sebanyak 29 data dan terdapat 13 data negatif yang 

diprediksi salah (positif). Kemudian terdapat data 

positif yang yang diprediksi benar sebanyak 37 
data dan terdapat data positif yang diprediksi salah 

(negatif) sebanyak 6 data.  
Evaluasi confusion matrix metode SVM ini 

mendapatkan hasil akurasi sebesar 0.78 atau 78%. 

Dengan perhitungan sebagai berikut: 
 

Accuracy = 

TP+TNall×100%=37+2985×100%=0.
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑎𝑙𝑙
×

100% 

=
37 +29

85
×100% 

=0.776=0.78 
 

 
Tabel  10. Confusion Matrix SVM 

Aktual 

Prediksi 

Negatif Positif 

Negatif 29 13 

Positif 6 37 

 

 
Gambar  5. Evaluasi Confusion Matrix SVM 

 

Perhitungan akurasi, presisi, recall dan f1-
score untuk evaluasi confusion matrix metode 
SVM mendapatkan hasil yang ditunjukkan pada 

Gambar 5. 
 

Tabel  11. Tabel Rata-Rata Confusion Matrix 

SVM 

 Precision Recall 
F1-

score 

Negatif 0.83 0.69 0.75 

Positif 0.74 0.86 0.80 

Rata-rata 0.785 0.775 0.775 

 

Rata–rata untuk kelas negatif dan positif 
dari metode SVM pada evaluasi confusion matrix 
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perhitungan precision, recall dan f1-score dapat 
dilihat pada Tabel 11. 

 
3. 8 Visualisasi Data 

Visualisasi data dilakukan dengan 

menggunakan diagram bar dan Word Cloud. 
Diagram bar menampilkan hasil dari analisis 
sentimen dalam bentuk bar yang memuat jumlah 

dari sentimen positif dan sentimen negatif. Pada 
Gambar 6 didapatkan diagram bar yang memuat 

sentimen positif dan sentimen negatif dengan jumlah 
yang seimbang. 

 
Gambar  6. Visualisasi Data Dengan Diagram Bar 

Visualisasi data menggunakan WordCloud 

digunakan untuk menyajikan kata yang paling 
dominan muncul. Dimana kata yang dominan akan 
terlihat lebih besar dari pada kata yang jarang 

muncul.  
Pada Gambar 7 kata yang dominan muncul 

pada sentimen negatif dari visualisasi data 
menggunakan WordCloud didapatkan kata 
“pandemi, covid, pemulihan, ekonomi, pemerintah, 

masyarakat” sebagai kata yang paling banyak 
dibicarakan.  

Sedangkan pada Gambar 8 kata yang 

dominan muncul pada sentimen positif dari 
visualisasi data menggunakan WordCloud dipatkan 

kata “pandemi, covid, pemulihan, ekonomi, 
pertumbuhan” sebagai kata yang paling banyak 

dibicarakan.  

 
Gambar  7. Visualisasi Data WordCloud Sentimen 

Negatif 
 

 
Gambar  8. Visualisasi Data WordCloud Sentimen 

Positif 
 

3. Kesimpulan 

Dalam pelaksanaan penelitian “Analisa 
Sentimen Publik Mengenai Perekonomian Indonesia 
Pada Masa Pandemi Covid-19 di Twitter 

Menggunakan Metode Klasifikasi KNN dan SVM” 
adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

penelitian adalah sebagai berikut : 
. 

1. Hasil analisis metode K-Nearest Neighbors 

dan Support Vector Machine didapatkan 
akurasi dari pengujian menggunakan 
confusion matrix dari analisa sentimen 

menggunakan metode K-NN sebanyak 76%. 
Sedangkan akurasi dari analisa sentimen 

menggunakan metode SVM sebanyak 78%. 
2. Dari hasil penelitian, metode klasifikasi SVM 

mendapatkan nilai akurasi lebih tinggi dari 

pada K-NN. Meskipun dalam perbedaan yang 
cukup tipis. 
 

Daftar Pustaka 
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